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ABSTRACT 

Zakiya, 2020. The Use Of The Storytelling Method To Improve The Social 

And Emotional Development Of Children In Suku Anak Dalam Play Group. 

Thesis. Early Childhood Education Masters Study Program, Faculty of 

Education, Padang State University. 

 

This research is based on the initial research, namely on the aspects of 

development, especially in the social and emotional aspects of the Suku Anak 

Dalam. The pattern of jungle life is still attached to the Suku Anak Dalam, 

violence, wanting to be alone, playing around the forest, climbing the fence if they 

want to go to class and less willing to communicate with new people known. For 

them, a view like this is not something strange, and and considered as something 

usual. The storytelling method is one of the teachers' ways of explaining social 

concepts and placing them emotionally naturally, even though slowly. It's just that 

the application of the storytelling method has not been with the right steps and 

instructions, and is not well scheduled. This study aims to determine the process 

of social and emotional development of children and to increase their 

development through storytelling methods. The type of research in this research is 

Action Research in order to produce information and knowledge of the influence 

of the storytelling method on the social and emotional effects of Suku Anak 

Dalam. Data collection techniques using observation sheets, interviews and 

documentation. The results of the actions from each meeting in cycle I and cycle 

II continue to increase. In Cycle I, at the first meeting, the social values of 

children were in the category of not being able to be 12 children, and in the Very 

Well Developed category 3 children. Meanwhile, at the last meeting in cycle II, 

the value of the children in the category that could not be were nothing and 

developing very well was 17 children. It can be concluded that the storytelling 

method affects the social and emotional development of children. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

ABSTRAK 

Zakiya. 2020. Pemanfaatan Metode Bercerita Untuk Meningkatkan 

Perkembangan Sosial Dan Emosional Anak Di Kelompok Bermain Suku 

Anak Dalam. Tesis. Program Studi Magister Pendidikan Anak Usia Dini. 

Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini dilatar belakangi pada riset awal yaitu pada aspek 

perkembangan, khususnya pada sosial dan emosional anak Suku Anak Dalam. 

Pola kehidupan rimba masih melekat pada diri anak Suku Anak Dalam, 

kekerasan, ingin menang sendiri, main disekitar hutan, memanjat pagar kalau mau 

masuk kelas dan kurang mau berkomunikasi dengan orang yang baru dikenal. 

Metode bercerita merupakan salah satu cara guru menjelaskan tentang konsep 

sosial dan menempatkan emosionalnya secara wajar walaupun secara perlahan-

lahan. Hanya saja penerapan metode bercerita belum dengan langkah dan 

petunjuk yang tepat, dan kurang terjadwal dengan baik. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui proses perkembangan sosial dan perkembangan emosional anak 

serta pengaruhnya dalam peningkatan perkembangan melalui metode bercerita 

Jenis  penelitian dalam penelitian ini yaitu Action Research guna menghasilkan 

informasi dan pengetahuan tentang pengaruh metode bercerita terhadap sosial dan 

emosional anak Suku Anak Dalam. Teknik pengumpulan data menggunakan 

lembar observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil tindakan dari setiap 

pertemuan dalam siklus I dan siklus II terus mengalami peningkatan. Dalam 

Siklus I pada pertemuan pertama nilai sosial anak dengan kategori belum bisa 12 

orang anak, dan kategori Berkembang Sangat baik 3 orang anak. Sedangkan pada 

pertemuan terakhir di siklus II, nilai anak dengan kategori belum bisa tidak ada 

dan Berkembang Sangat Baik 17 anak.  Dapat disimpulkan bahwa metode 

bercerita bermanfaat untuk meningkatkan perkembangan sosial dan emosional 

anak usia dini Suku Anak Dalam. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak adalah seorang individu yang unik dengan segenap potensi yang 

dimiliki. Anak dilahirkan belum bersifat sosial. Dalam arti, dia belum memiliki 

kemampuan untuk bergaul dengan orang lain. Untuk mencapai kematangan 

sosial, anak harus belajar cara menyesuaikan diri dengan orang lain. 

Kemampuan ini diperoleh anak melalui berbagai kesempatan atau pengalaman 

bergaul dengan orang-orang di lingkungannya, baik orang tua, saudara, teman 

sebaya atau orang dewasa lainnya.  

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional yang mengamanatkan bahwa pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.  Amanat undang-undang tersebut memberikan 

pandangan bahwa pendidikan merupakan suatu proses yang disadari dan 

berlangsung secara terus menerus untuk mengembangkan potensi seorang 

peserta didik sehingga memiliki kecerdasan pikir, emosional, berwatak dan 

berketerampilan untuk siap hidup di tengah-tengah masyarakat. Sejalan dengan 

hal tersebut (Damon E Jones, Mark Greenberg, 2015) menjelaskan bahwa 

pentingnya memahami karakteristik anak dari usia dini, guna memprediksi 



 
 

 
 

hasil dimasa depan, bahwa anak bisa menjadi orang dewasa yang berkembang 

dengan emosional yang lebih baik.  

Hal ini juga sesuai dengan isi Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional Nomor 20 Pasal 1 Butir 14 Tahun 2003 yang menyebutkan bahwa 

pendidikan anak usia dini merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan 

kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun.  Upaya pembinaan kepada 

sejak lahir hingga usia 6 tahun untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut (Nurhafizah, 2018).   

Pendidikan memberikan peranan penting dalam upaya peningkatan 

sumber daya manusia kearah yang lebih baik. Pendidikan menjadi media bagi 

pemuliaan kemanusiaan manusia yang tercermin didalam harkat dan martabat 

manusia dengan hakikat manusia (Suryana, 2018). Anak Usia dini adalah  anak 

usia prasekolah  disebut juga masa kanak-kanak dini yaitu anak yang berumur 

2-6 tahun (Hurlock B. Elisabeth, 1978). Maka dari itu masa ini anak berusaha 

mengendalikan lingkungan dan mulai belajar menyesuaikan diri secara sosial.  

Secara garis besar perkembangan sosial emosional mencakup 

perkembangan sosial dan perkembangan emosional. Menurut (Goh Wah Im, 

Yeo Kee Jiar, 2019) menjelaskan bahwa kompetensi sosial dan emosional telah 

ditetapkan sebagai prediktor penting dalam kesehatan mental anak, kesiapan 

sekolah dan keberhasilan akademis. Tujuan dari perkembangan sosial anak 

adalah membantu dan mempermudah anak untuk memulai bersosialisasi 

dengan orang-orang yang ada disekitar anak yaitu orang tua, guru, saudara, dan 



 
 

 
 

teman sebaya dan untuk membantu anak bergaul dengan lingkungan baru 

(Hurlock B. Elisabeth, 1978).  

Pendapat lainnya juga dijelaskan oleh (Susanne A. Denham. Hideko H. 

Bassett. Katherine Zinsser, 2012) bahwa baik orang tua maupun guru dianggap 

sebagai sosialisator emosi yang paling penting dalam menyiapkan anak-anak 

dengan berbagai pengalaman yang mengembangkan kemampuan atau 

menghalangi perkembangan kompetensi emosional itu sendiri. Sedangkan 

kemampuan anak mengelola emosi diri merupakan bagian dari pematangan 

emosi anak dimasa peralihan dari praoperasional memasuki masa operasional 

konkrit. Kemampuan anak usia dini dalam mengelola emosi dirinya sendiri 

dapat dlihat dari dimensi kemampuan anak dalam memanfaatkan emosi diri 

secara positif, kemampuan mengatur emosi sesuai dengan situasi dan kondisi 

diri, dan kemampun pertahanan diri anak itu sendiri dalam berbagai bentuk 

posisi persoalan diri anak secara wajar (Mulyana, 2014). 

Menurut (Gerungan, 2004) bahwa perolehan pengalaman pembelajaran 

sosial dan emosional anak tentu berbeda-beda, perkembangan sosial emosional 

anak usia dini dapat terbentuk dari pengalaman anak di lingkungan tempat 

tinggal anak tersebut. Oleh karena itu emosi anak kecil nampak berbeda dari 

emosi anak yang lebih tua atau orang dewasa. Sependapat dengan (Zainal, 

2009) ciri khas emosi anak adalah emosinya kuat, emosi yang sering tampak, 

emosinya bersifat sementara dan emosi anak dapat diketahui melalui perilaku 

anak.  Sedangkan menurut (Faisal, 2008) ciri-ciri anak yang emosionalnya 

berkembang secara baik adalah mereka memiliki kesabaran, mampu menahan 



 
 

 
 

dan mengendalikan diri, dapat menyesuaikan diri, berinisiatif, kreatif, peduli, 

mandiri, tanggung jawab, suka bersahabat, mampu berkomunikasi, dan 

mempengaruhi orang lain, memiliki impian, optimis, gigih, ulet, suka 

tantangan, serta percaya diri. Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

setiap orang mempunyai pola perkembangan emosi yang berbeda. Jadi, pribadi 

anak sejak dini harus kita bentuk agar memiliki perkembangan emosional yang 

baik. 

Dari keseluruhan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa seluruh 

anak usia dini yang ada di Indonesia, yang memiliki beragam berbedaan suku, 

agama, bahasa, dan kebiasan, yang menjadi kesatuan Bangsa indonesia. Bukan 

hanya itu bahkan setiap anak juga memiliki pola perkembangan sosial dan 

emosional yang berbeda. 

Menurut (Ibrahim, 2013) di Sumatera terdapat sejumlah suku-suku 

besar yang mempunyai ciri khas tradisional. Suku yang terkenal antara lain 

Aceh, Batak, Minang kabau, dan Melayu. Selain itu terdapat pula beberapa 

suku minoritas yang mendiami beberapa daerah di Sumatera, terutama didaerah 

hutan luas, di antara sungai-sungai  besar,di  sekitar rawa-rawa,  maupun  di  

pulau-pulau  lepas pantai. Salah satu suku minoritas tersebut adalah Suku Anak 

Dalam (SAD)  atau biasa juga disebut sebagai Orang Rimba. Menurut (Sager, 

2008), Suku Kubu atau juga dikenal dengan Suku Anak Dalam (SAD) atau 

Orang Rimba adalah salah satu suku minoritas yang hidup di Pulau Sumatra,  

tepatnya di  Provinsi  Jambi  dan Sumatera Selatan. Secara garis besar di 

Jambi   Suku   Anak   Dalam   hidup   di   3 wilayah   ekologis   yang   berbeda,   

https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatra
https://id.wikipedia.org/wiki/Jambi
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatera_Selatan


 
 

 
 

yaitu Orang Kubu yang di utara Provinsi Jambi (sekitaran Taman Nasional 

Bukit 30), Taman Nasional Bukit 12, dan wilayah selatan Provinsi Jambi 

(sepanjang jalan lintas   Sumatra).   Mereka   hidup   secara nomaden  dan  

yang bergantung  pada berburu dan meramu.  

Berdasarkan hasil pengamatan awal dan wawancara pada hari senin, 4 

November 2019 yang dilakukan peneliti dengan ibu FR selaku koordinator 

Corporete Sosial Responsibilty (CSR) bagi Pendidikan Suku Anak Dalam 

(SAD) dari PT. Sari Aditya Loka. Beliau menjelaskan bahwa pada prilaku  

Suku Anak Dalam (SAD) yang masih cenderung primitif disebabkan oleh 

faktor lingkungan tempat tinggal mereka di dalam hutan sehingga tidak 

mengenal peradaban di  luar  hutan.  Dalam  perkembangannya, Suku Anak 

Dalam (SAD) menjadi perhatian  serius   pemerintah   provinsi   Jambi. 

Sebagian   keluarga   dari   Suku Anak Dalam (SAD)  telah ditempatkan   

dalam permukiman  sendiri  di  sekitar  pinggiran hutan  Taman  Nasional  

Bukit Dua Belas.  Suku Anak Dalam (SAD)  tergolong  bukan suku  yang  

defensif  yang suka  berperang  mempertahankan  tanah  wilayahnya. 

Masyarakat  Suku Anak Dalam (SAD) lebih  suka  menjauh  dan  hidup  

berpindah-pindah  dari  daerah satu dengan daerah yang lainnya 

Sejak tahun 1999 pemerintah tidak lagi menggunakan istilah 

masyarakat terasing untuk masyarakat Suku Anak Dalam, tetapi menggunakan 

istilah KAT (Komunitas Adat Terpencil), (Direktorat Pemberdayaan 

Komunitas Adat Terpencil Direktorat Jendral Pemberdayaan Sosial 

Departemen Sosial RI, 2003). Perhatian pemerintah tidak hanya menyediakan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Jalan_lintas_Sumatra
https://id.wikipedia.org/wiki/Jalan_lintas_Sumatra
https://id.wikipedia.org/wiki/Nomaden


 
 

 
 

pemukiman bagi Suku Anak Dalam (SAD) tetapi pemerintah juga melengkapi 

dengan sarana dan prasara Pendidikan misalnya Pendidikan Anak Usia Dini 

salah satunya pada  Kelompok Bermain Nurul Ikhlas Suku Anak Dalam. 

Pada awalnya Kelompok Bermain SAD ini belum memiliki arah dan tujuan 

yang jelas, hingga pada tahun 2009 PT. Sari Aditya Loka-1 (PT.SAL-1) 

salah satu grup PT Astra Agro Lestari Tbk menjadikannya sebagai sekolah 

binaan. Menurut keterangan Ibu FR dari hasil wawancara, beliau 

menjelaskan juga bahwa pembelajaran untuk anak usia dini Suku Anak 

Dalam (SAD) tetap berpedoman pada kurikulum yang dibuat oleh 

pemerintah ditambah dengan muatan lokal sesuai dengan lingkungan sekitar 

daerah tersebut. Serta mengembangkan aspek perkembangan anak yaitu nilai 

agama dan moral, bahasa, kognitif, fisik motorik, seni dan sosial emosional.   

Selanjutnya Ibu FR juga menjelaskan bahwa pada aspek perkembangan 

khususnya pada sosial dan emosional anak Suku Anak Dalam (SAD) sangat 

berbeda dengan anak pada umumnya. Pola hukum rimba masih melekat pada 

diri anak Suku Anak Dalam (SAD), kekerasan dan keegoisan dan ingin 

menang sendiri masih begitu kuat walaupun mereka telah dibuatkan 

perkampungan dan mulai berbaur dengan masyarakat disekitarnya. Misalnya 

ketika diberi mainan, dan anak yang lain akan merampas dengan paksa pula. 

Dan untuk mendapatkan mainan yang di inginkan tersebut kadang dengan 

emosi yang tidak wajar dan tindakan kekerasan. Ketika jam istirahat mereka 

main di hutan-hutan sekitar sekolah dan memanjat pagar kalau mau masuk 



 
 

 
 

kelas. Bagi mereka pemandangan seperti ini bukanlah hal yang aneh, dan 

dianggab sudah biasa.  

Selanjutnya selain keterangan dari Ibu FR, salah satu guru di KB Nurul 

Ikhlas Suku Anak Dalam (SAD) tersebut yaitu Ibu SW guru yang berasal dari 

Suku Anak Dalam (SAD) juga menjelaskan bahwa cara dan perlakukan dalam 

pengembangan sosial dan emosional yang biasa dilakukan oleh guru yaitu 

dengan cara berulang-ulang, pelan-pelan. Metode yang paling sering guru 

gunakan dalam menenangkan anak ketika mereka menunjukkan perilaku atau 

emosional yang kurang baik  yaitu dengan bercerita. Dengan metode bercerita 

salah satu cara guru menjelaskan tentang konsep sosial, mencontohkan kisah-

kisah kejadian yang tidak pernah mereka dengar sebelumnya, bagaimana 

terhadap teman atau orang lain, serta menempatkan emosional nya secara wajar 

walaupun secara perlahan-lahan. Hanya saja penerapan metode bercerita belum 

dengan langkah dan petunjuk yang tepat, dan kurang terjadwal dengan baik. 

Tetapi untuk perkembangan pendidikan Suku Anak Dalam (SAD) di wilayah 

tersebut cukup baik. Antusias atau semangat guru untuk mendidik anak usia 

dini patut diberi apresiasi walaupun salah satu gurunya adalah warga asli Suku 

Anak Dalam (SAD) dengan fasilitas seadanya.  

Hal lain terlihat jelas bahwa guru tetap semangat dalam mendidik anak 

usia dini  Suku Anak Dalam (SAD), berbagai cara mereka lakukan agar 

pendidikan anak usia dini Suku Anak Dalam (SAD) berkembang dengan baik. 

Tugas guru bukan hanya mentransfer ilmu pengetahuan, keterampilan dan 

teknologi yang dimilikinya kepada peserta didiknya, akan tetapi gurupun juga 



 
 

 
 

harus mengemban tugas yang dibebankan masyarakat kepadanya. Tugas yang 

dimaksudkan tersebut meliputi mengajarkan kebudayaan dalam arti yang luas, 

keterampilan dalam menjalani hidup (life skills), dan nilai-nilai kehidupan 

(Zakiya & Nurhafizah, 2019) . Hal serupa juga dijelaskan bahwa guru 

merupakan unsur pokok dalam menunjang keberhasilan suatu organisasi, 

karena guru adalah sumber tenaga dari seluruh aktivitas yang dilakukan. 

Pelaksanaan aktivitas atau pekerjaan pada suatu organisasi dipengaruhi oleh 

semangat kerja dari guru, karena tanpa guru yang mempuyai semangat kerja 

yang tinggi, aktivitas sekolah tidak akan berjalan dengan lancar (Dewi 

Permana Sari, Hadiyanto, 2016) .  

Ada beberapa penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh metode 

bercerita bagi anak usia dini, salah satunya yaitu penelitian yang dilakukan 

oleh (Ni Putu Alit Sariati, 2018) beliau menjelaskan bahwa metode bercerita 

berpengaruh positif terhadap kemampuan sosial pada anak kelompok B di 

Taman Kanak-kanak Gugus IV Cendrawasih Kecamatan Melaya Tahun Ajaran 

2017/2018. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Sari, Linda Permata, 

2016) hasilnya menunjukkan bahwa adanya hubungan  antara penggunaan 

metode bercerita dengan sosial emosional anak di kelurahan ciri mekar 

Kecamatan Cibinong  Kabupaten Bogor.  

Penelitian tentang anak usia dini Suku Anak Dalam (SAD) belum 

banyak dilakukan terutama dalam hal perkembangan sosial dan emosional 

maka dari itu berdasarkan hasil wawancara tentang anak usia dini Suku Anak 

Dalam (SAD) diatas dan hasil dari beberapa penelitian tentang metode 



 
 

 
 

bercerita terhadap sosial dan emosional anak, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian pada anak usia dini di Suku Anak Dalam (SAD) mengenai 

“Pemanfaatan metode bercerita untuk meningkatkan perkembangan sosial dan 

emosional anak di Kelompok Bermain Suku Anak Dalam (SAD) Nurul Ikhlas 

Desa Bukit Suban Kecamatan Air Hitam Kabupaten Sarolangun.” 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan dalam perkembangan sosial dan emosional anak yakni sebagai 

berikut: 

1. Rendahnya perkembangan sosial anak usia dini Suku Anak Dalam (SAD) 

sehingga mengakibatkan kurangnya interaksi sosial.  

2. Rendahnya perkembangan emosional anak usia dini Suku Anak Dalam 

(SAD) sehingga mengakibatkan sulitnya mengendalikan emosi.   

3. Penelitian tentang anak usia dini Suku Anak Dalam (SAD) belum banyak 

dilakukan terutama dalam hal perkembangan sosial dan emosional. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka peneliti membatasi masalah 

yang akan diteliti pada pemanfaatan metode bercerita untuk meningkatkan 

perkembangan sosial dan emosional anak di Kelompok Bermain Suku Anak 

Dalam (SAD) Nurul Ikhlas Desa Bukit Suban Kecamatan Air Hitam 

Kabupaten Sarolangun. 



 
 

 
 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka masalah penelitian dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pemanfaatan metode bercerita untuk meningkatkan 

perkembangan sosial anak di Kelompok Bermain Suku Anak Dalam (SAD) 

Nurul Ikhlas Desa Bukit Suban Kecamatan Air Hitam Kabupaten 

Sarolangun? 

2. Bagaimanakah pemanfaatan metode bercerita untuk meningkatkan 

perkembangan emosional anak di Kelompok Bermain Suku Anak Dalam 

(SAD) Nurul Ikhlas Desa Bukit Suban Kecamatan Air Hitam Kabupaten 

Sarolangun? 

3. Bagaimanakah peningkatan perkembangan sosial dan emosional anak 

melalui metode bercerita di Kelompok Bermain Suku Anak Dalam (SAD) 

Nurul Ikhlas Desa Bukit Suban Kecamatan Air Hitam Kabupaten 

Sarolangun? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mendeskripsikan bagaimanakah pemanfaatan metode bercerita untuk 

meningkatkan perkembangan sosial di Kelompok Bermain Suku Anak 

Dalam (SAD) Nurul Ikhlas Desa Bukit Suban Kecamatan Air Hitam 

Kabupaten Sarolangun 



 
 

 
 

2. Mendeskripsikan bagaimanakah pemanfaatan metode bercerita untuk 

meningkatkan perkembangan emosional anak di Kelompok Bermain Suku 

Anak Dalam (SAD) Nurul Ikhlas Desa Bukit Suban Kecamatan Air Hitam 

Kabupaten Sarolangun  

3. Mendeskripsikan bagaimanakah peningkatan perkembangan kemampuan 

sosial dan emosional anak melalui metode bercerita di Kelompok Bermain 

Suku Anak Dalam (SAD) Nurul Ikhlas Desa Bukit Suban Kecamatan Air 

Hitam Kabupaten Sarolangun  

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak 

yang terkait diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai sumbangan pemikiran dan menambah pengetahuan mengenai 

peningkatan perkembangan sosial dan emosional anak melalui metode 

bercerita di Kelompok Bermain Suku Anak Dalam (SAD) Nurul Ikhlas 

Desa Bukit Suban Kecamatan Air Hitam Kabupaten Sarolangun 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi institusi pendidikan, agar melakukan pengabdian masyarakat 

dengan memberikan penyuluhan dalam mengembangkan kemampuan 

sosial dan emosional pada anak usia dini khususnya anak Suku Anak 

Dalam (SAD) 



 
 

 
 

b. Bagi guru, sebagai alternatif guru dalam menggunakan metode bercerita 

guna membantu peningkatan kemampuan sosial emosional terutama 

anak usia dini Suku Anak Dalam (SAD) 

c. Bagi peneliti lainnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan referensi dan dapat dilanjutkan dengan penelitian lain dimasa 

akan datang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh metode 

bercerita terhadap kemampuan sosial dan emosional anak Kelompok  

Bermain Nurul Ikhlas Suku Anak Dalam (SAD) Kec. Air Hitam Kab. 

Sarolngun dapat disimpulkan bahwa:  

1. Perkembangan sosial pada saat kodisi awal sebelum  tindakan masih  

tergolong  rendah,  namun setelah adanya tindakan pada siklus 1 dan 

siklus II, dengan kegiatan metode bercerita terus mengalami peningkatan. 

Salah satunya pada indikator perkembangan kemampuan sosial dan 

emosional yaitu anak mau berbagi dengan teman, dapat berkomunikasi 

aktif dengan guru teman, mau berbicara dengan orang yang baru dikenal  

dan mampu mengendalikan emosi dengan wajar mengalami peningkatan 

pada setiap pertemuan.  

2. Perkembangan Emosional anak mulai mengalami peningkatan. Anak 

mulai tertib dalam mengikuti pembelajaran misalnya ketika jam istrirahat 

anak bosan hanya dengan bernyanyi saja, dan anak cenderung ribut dan 

mengganggu temannya. Ketika menggunakan metode bercerita anak 

menjadi lebih tertib dan suasana kelas menjadi kondusif. Selain itu sikap 

anak juga memberi respon ketika disapa dan tidak acuh lagi ketika diajak 

berbicara dan menunjukkan rasa peduli terhadap teman misalnya ketika 



 
 

 
 

teman tampil respon anak yang lain biasa saja, dan mau antri ketika 

berbaris. 

3. Pencapaian pada tiap pertemuan pada siklus II telah sesuai dengan 

indikator keberhasilan yaitu sudah sampai 80% sesuai dengan target yang 

diharapkan. Hal ini juga menjelaskan bahwa metode bercerita memberi 

manfaat untuk meningkatkan perkembangan kemampuan sosial dan 

kemampuan emosional anak khususnya di KB nurul Ikhlas Suku Anak 

Dalam (SAD). 

 

B. Implikasi  

Penelitian ini telah menjelaskan bahwa ada peningkatan perkembangan 

kemampuan sosial dan emosional anak. Hal ini berarti metode bercerita 

berpengaruh terhadap perkembangan anak. Oleh karena itu metode ini dapat 

dijadikan guru sebagai salah satu metode dalam meningkatkan kemampuan 

anak khususnya kemampuan sosial dan emosional anak, tetapi dengan 

dibantu media bercerita dan langkah-langkah yang tepat sebelum melakukan 

kegiatan dengan metode bercerita ini.  

Metode bercerita ini dapat juga memberikan pengalaman baru bagi 

anak, serta mempermudah guru dalam menyampaikan nilai-nilai atau pesan 

moral, dan sosial dari setiap cerita yang di sampaikan.  

 

C. Saran 



 
 

 
 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dari penggunaan metode 

bercerita dalam perkembangan kemampuan sosial dan emosional anak 

khususnya di KB Nurul Ikhlas Suku Anak Dalam (SAD), maka dapat 

dikemukakan beberapa saran baik untuk guru, sekolah, bagi peneliti sendiri 

dan bagi peneliti lainnya yaitu sebagai berikut:  

1. Hendaknya guru atau tenaga pendidik lebih sering menggunakan metode 

bercerita sebagai salah satu metode dalam kegiatan pembelajaran salah 

satunya dalam meningkatkan aspek sosial anak melalui pesan yang 

terkandung dalam isi cerita. 

2. Dalam menggunakan metode bercerita hendaknya guru menggunakan 

media sebagai alat bantu dalam bercerita misalnya buku cerita bergambar, 

boneka, boneka tangan, boneka jari dan lain-lain. 

3. Memilih tema dan judul cerita hendaknya disesuaikan dengan situasi dan 

kondisi anak atau hal-hal yang berdekatan dengan kehidupan anak   

4. Pemilihan judul cerita sebaiknya cerita yang membuat anak merasakan 

emosi dari isi cerita atau pesan dan ada dalam cerita yang mereka dengar.    

Selanjutnya, mengingat belum banyak dilakukan penelitian pada anak 

usia Dini Suku Anak Dalam (SAD) terutama dalam hal perkembangan sosial 

dan emosional. Harapan peneliti,  penelitian pada aspek lain misalnya aspek 

bahasa, kognitif, fisik motorik, dan seni. Hak lain ini sangat perlu dilakukan 

karena penting serta mendesaknya kebutuhan mereka akan pendidikan  dan  

pengetahuan. Maka dari itu dibutuhkan perhatian pemerintah dan pemerhati 

kehidupan sosial anak khususnya anak usia dini Suku Anak Dalam (SAD).  



 
 

 
 

Pengetahuan yang dimaksud bukanlah pengetahuan yang akan memusnahkan 

atau menghilangkan tradisi dan kebiasaan mereka, tetapi yang dibutuhkan 

upaya-upaya dalam meningkatkan kebutuhan akan pendidikan yang menjadi 

perhatian khusus bagi semua elemen masyarakat.  
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